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Abstrak 

Skripsi ini membahas tentang penerapan model pembelajaran Snowball Throwing untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V di 

SDN 017 Bakka. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman belajar peserta 

didik melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi Mengkaji Ayat Keberagaman kelas V di SDN 017 Bakka. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Subjek penelitian ini terdiri dari 21 peserta didik kelas V SDN 017 Bakka. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

dianalisis secara analisis data kualitatif dan analisis kuantitatif. Pada pra siklus nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik diperoleh 67,61 dengan ketuntasan 23%. Pada siklus I terjadi peningkatan rata-

rata menjadi 75,71 dengan ketuntasan 57% dan pada siklus II terjadi peningkatan rata-rata mencapai 

87,14 dengan ketuntasan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar peserta didik antar siklus. 

 

Kata Kunci: Snowball Throwing, Pemahaman Belajar, Pendidikan Agama Islam, Ayat 

Keberagaman, PTK. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Maju mundurnya 

suatu bangsa tergantung mutu pendidikan. Melalui pendidikan warga negara dapat dididik dan dibina 

kepribadiannya supaya mempunyai masa depan, tanggung jawab antar sesama, antar keluarga, 

masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan baik 

kurikulum belajar, tenaga pendidikan maupun strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari suatu 

generasi ke generasi lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari generasi 

yang terdahulu. Hingga sampai sekarang ini pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan 

arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Pendidikan 

mempunyai arti penting dalam kehidupan oleh karena itu mutu pendidikan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab guru, orang tua, dan masyarakat. 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan, belajar tidak hanya memetakan pengetahuan atau informasi yang 

disampaikan. Namun bagaimana melibatkan individu secara aktif membuat ataupun merevisi hasil 

belajar yang diterimanya menjadi suatu pengalaman yang bermanfaat bagi pribadinya, rasa senang 

atau tidak tertarik, simpati atau tidak simpati, adalah dimensi-dimensi emosional yang turut terlibat 

dalam proses belajar itu. Proses belajar mengajar sebaiknya melibatkan mental siswa secara maksimal 

bukan hanya untuk menuntut siswa sekedar mendengar dan mencatat, akan tetapi mengkehendaki 

aktivtias siswa dalam proses berfikir. 
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Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses belajar yang berakhir pada perubahan. Belajar 

tidak pernah memandang siapa pengajarnya, di mana tempatnya dan apa yang diajarkan, tetapi dalam 

hal ini lebih menekankan pada hasil dari pembelajaran tersebut.  

Untuk lebih jelasnya proses belajar juga sudah dijelaskan dalam Q.S. Al- Alaq/96:1-5 yang 

berbunyi:  

نْسَانَ مِنْ عَلَق َۚ  ١اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلَقََۚ    ٣اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَم ُۙ   ٢خَلقََ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَْْۗ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقلَمَُِۙ     ٥عَلَّمَ الِْْ

Terjemahannya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. 

4. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah Swt mengajar manusia dengan perantara tulis baca. Hal 

lain yang harus diperhatikan yaitu membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus 

yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir pada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan yang akan mereka kontruksi sendiri. 

Guru memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. Ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, 

skill (keahlian), kematangan emosional, moral, dan spiritual. Pendidik harus menyadari bahwa 

tugasnya bukan hanya mengajar atau mentransfer ilmu kepada peserta didik tetapi tuga utama seorang 

guru adalah bagaiaman kemudian dapat menanamakan nilai karaktr yang baik terhadapa peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dituntut untuk dapat mengelola pembelajaran di kelas dengan 

baik, bertanggung jawab untuk merencanakan dan mengorganisir langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam proses pembalajaran agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisian.  

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu 

meningkatkan kualitas manusia indonesia, manusia seutuhnya yang beriman kepada tuhan yang maha 

esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, disiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, 

mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, dan juga harus mampu menumbuhkan 

dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal rasa semangat kebangsaan dan rasa 

kesetiakawanan sosial. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor salah satunya 

yaitu faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat 

mempengaruhi, seorang guru yang kompeten dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif serta membina dan meningkatkan kecerdasan dan keterampilan siswa. Memberikan materi 

dengan cara yang mudah dipahami. Penyampaian materi pembelajaran yang bervariasi dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan memotivasi peserta didik untuk belajar, memberikan 

motivasi dan menginspirasi siswa untuk belajar, motivasi berperan sebagai daya penggerak dalam 

kegiatan belajar-mengajar dan memberikan arah bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Sebuah usaha untuk perubahan tersebut dimulai dari segi strategi, metode pembelajaran, 

ataupun cara mengajar. Dalam perubahan cara mengajar, harus mampu mempengaruhi perkembangan 

pendidikan karena pendidikan merupakan tolak ukur dalam lingkup sekolah, karena berhasil tidaknya 

tujuan pendidikan bergantung pada proses pembelajaran yang dirancang dan dijalankan oleh guru. 

Menurut Martinis Yamin Keaktifan belajar adalah usaha siswa untuk membangun pengetahuan 

dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan dan peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan siswa, baik dalam ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. 

Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa diantaranya: 

memberikan siswa tugas dan meminta untuk mendiskusikannya, guru melakukan proses pembelajaran 

tepat waktu, menyampaikan materi secara berurutan. Namun cara-cara dan upaya yang dilakukan guru 

untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran belum dapat membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. Seorang pendidik harus mampu menciptakan proses belajar mengajar yang 
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menyenangkan agar siswa tidak merasa ada keterpaksaan dalam proses belajar di dalam kelas, 

kebanyakaan siswa menganggap proses belajar di dalam kelas adalah aktivitas yang membosankan 

yang memaksa dirinya untuk menjadi pendengar setia apa yang di sampaikan oleh guru di depan kelas 

sehingga siswa merasa jenuh atau bosan. 

Guru adalah sebagai salah satu sumber ilmu dan juga dituntut untuk memiliki kemampuan 

untuk dapat, mentrasfer ilmu kepada para siswa dengan menggunakan berbagai ilmu ataupun metode 

serta alat yang dapat membantu tercapaianya suatu kegiatan pembelajaran. Kemampuan awal 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa atau peserta didik sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.Dalam proses belajar mengajar guru dihadapkan pada siswa yang memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda, ada siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Keanekaragaman 

kemampuan siswa yang ada akan mempengaruhi penguasaan materi pelajaran yang akan diajarkan 

guru di dalam kelas, dengan demikian guru diharapkan dapat memilih model atau metode 

pembelajaran yang tepat dan dapat membantu siswa memahami materi sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai dengan maksimal. Metode pembelajaran sangat diperlukan ketika tidak semua peserta didik 

memiliki tingkat intelegensi yang sama, karena setiap peserta didik pasti memiliki daya tangkap yang 

berbeda-beda. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana yang digunakan untuk merancang 

kegiatan tatap muka dikelas maupun diluar kelas yang berguna untuk mendalami materi pengajaran. 

Dengan demikian, proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran dapat menjadikan proses 

pembelajaran berjalan efektif dan efisien dimana guru telah merencanakan segala suatu yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran sesuai waktu yang tersedia dan telah mempertimbangkan 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, melalui model pembelajaran yang tepat 

dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru PAI SDN 017 

Bakka yaitu bapak Muhidin, bahwa sebagian siswa masih kurang memahami materi yaang diajarkan, 

tidak semua siswa menjawab ketika diberi pertanyaan dan sebagian siswa bahkan ada yang diam 

ketika diberi pertanyaan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tugas harian yang diberikan pendidik 

menunjukkan bahwa 21 peserta didik kelas V yang mana 78% sudah berhasil mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 75 dan 22% masih dibawah nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  

Berdasarkan permasahalan diatas, kurang bervariasinya penggunaan model atau metode yang 

digunakan guru sebelumnya. Selain itu, siswa kurang memberikan respon terhadap pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Penyajian kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi dapat menimbulkan 

kejenuhan siswa terhadap materi pembelajaran hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fatniaton 

Adawiyah bahwa kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan dan menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi, kurangnya pengetahuan guru tentang siswa- siswa yang dihadapi 

seperti tingkat kecerdasan siswa, bakat dan minatnya. 

Thursan Hakim berbendapat bahwa kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang 

saat mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga mengalami rasa bosan dan lelah lesu, 

tidak bersemangat untuk melalukan aktivitas belajar. Menurut Siskha Putri Sayekti, dalam 

penelitiannya rendahnya hasil belajar siswa disebabkan kurangnya metode belajar yang digunakan 

oleh guru. Metode yang digunakan kurang bervariasi sehingga pembelajaran menjadi menoton. Untuk 

mencapai hasil belajar guru membuat perencanaan strategi belajar mengajar yang tepat dan 

menggunakan model pembelajaran yang kreatif, aktif, dan menyenangkan. 

Guru PAI di kelas V SDN 017 Bakka didapati belum mengembangkan model pembelajaran 

yang mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa 

menjadi cenderung pasif, jarang bekerja sama dengan siswa lain. Penerapan model seperti ini belum 

dapat membuat siswa menjadi aktif dan komunikatif dalam menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung, karena siswa lebih sering belajar individu dari pada berdiskusi dalam 

kelompok maupun langsung mempraktekkan materi yang sedang dipelajarinya. Untuk itu perlu 

penerapan yang cocok dan tepat untuk memperdayakan belajar siswa, salah satunya adalah melalui 
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model pembelajaran Snowball Throwing. 

Snowball Throwing adalah model pembelajaran aktif (active learning) yang berisi proses 

belajar mengajar banyak menyertakan peserta didik. Model Snowball Throwing mengajak siswa untuk 

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Model ini juga diharapkan mampu membantu dan 

mengembangkan peserta didik dalam kemampuan psikimotorik yang dimiliki serta menambah sikap 

antusias dan aktif ketika pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik tidak merasa bosan untuk 

mengikuti pembelajaran dan suasana dalam kelas pun akan terasa menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian yaitu 

“Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing untuk Meningkatkan Pemahaman Materi 

Mengkaji Ayat Keberagaman pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas V di SDN 017 Bakka.” 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu, penelitian tindakan kelas (PTK), dimana jenis penelitian 

PTK didefinisikan sebagai suatu siasat atau cara yang digunakan untuk meningkatkan 

profesionalismenya dalam mengatasi setiap permasalahan belajar yang terjadi di dalam kelas oleh 

karena itu penelitian tindakan kelas ini berfokus pada permasalahan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran PAI materi mengkaji ayat keberagaman di kelas v.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tahap pelakasanaan tindakan (action) merupakan tahap ketika 

rencana perbaikan pembelajaran diterapkan di kelas. Pada tahapa ini terdapat dua peran utama, yaitu 

peneliti dan guru, yang bekerja sama secara kolaboratif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Peneliti memiliki peran untuk memastikan tindakan yang direncanakan dapat dilaksanakan dan 

menghasilkan data penelitian yang valid. Peneliti memastikan bahwa tindakan yang dilakukan sesuai 

dengan rancangan penelitia yang telah disusun sebelumnya. Menyiapkan berbagai alat pengumpulan 

data sepertu lembar observasi dan format dokumentasi. Selama tindakan berlangsung, peneliti 

mengamati jalannya kegiatan pembelajaran untuk mencatat aktivitas guru dan siswa, setelah tindakan 

berlangsung, peneliti dapat memberikan umpan balik kepada guru untuk perbaikikan pada siklus 

berikutnya. 

Guru memiliki peran melaksanakan skenario pembelajaran, guru menerapkan model 

pembelajaran yang telah direncanakan dalam penelitian serta membantu siswa memahami materi, 

mendorong partisipasi aktif dan memberikan arahan selama kegiatan belajar. Guru berkoordinasi 

dengan peneliti terkait pelaksanaan tindakan dan memberikan informasi yang diperlukan untuk 

penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra Siklus 

Tahap pra siklus ini dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan sebelum peneliti 

melakukan proses penelitian. Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan proses 

pembelajaran secara langsung di kelas V serta memberi soal pra siklus (pre test) kepada siswa kelas 

V. 

Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti melakukan observasi awal 

(wawancara) pada tanggal 15 Agustus 2025 kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

untuk menemukan masalah. Dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa pemahaman mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi mengkaji ayat keberagaman masih rendah. Hal 

tersebut dibuktikan dengan nilai hasil tugas harian 22% peserta didik masih di bawah KKM, yaitu 

kurang dari 75. 

Pada tanggal 22 Agustus 2025, peneliti melakukan pre test untuk mengetahui pemahaman 

materi mengkaji ayat keberagaman siswa kelas V mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti 

membagikan soal pre tes kepada siswa V. Adapun hasil nilai pra siklus (pre test) pemahaman 

mengkaji ayat keberagaman mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Tes Pemahaman Pra Siklus (Pre Test) 

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 

1 Afrah 80  Tuntas 

2 Aila Herdiansyah 65 Tidak Tuntas 

3 Anindita Khairunniswa 80 Tuntas 

 4 Avareen Andara Hosea 80 Tuntas 

5 Ghazali Alsyarif 65 Tidak Tuntas 

6 Gian Aditya Ardhani 65 Tidak Tuntas 

7 Hafiz Dzar Assadiq 60 Tidak Tuntas 

8 Halil Mahardika 60 Tidak Tuntas 

9 Hilal 80 Tuntas 

10 Khiyara. K 65 Tidak Tuntas 

11 Laura 60 Tidak Tuntas 

12 Muh. Nizam 65 Tidak Tuntas 

13 Muh. Al-Igfar 65 Tidak Tuntas 

14 Muh. Azhar 60 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Al- Azhar 65 Tidak Tuntas 

16 Nabil Azhar 70 Tidak Tuntas 

17 Syafiiqah Khairyah 65 Tidak Tuntas 

18 Qinayya Malika Bahri 70 Tidak Tuntas 

19 R. Kaesang Pangarep 60 Tidak Tuntas 

20 Raditia Kemendangi 60 Tidak Tuntas 

21  Syahrir Umar 80 Tuntas 

 Jumlah Nilai 1420  

 Jumlah Siswa tuntas 5  

 Jumlah Siswa tidak tuntas 16  

 Persentase ketuntasan 23%  

 Nilai Tertinggi 70  

 Nilai rata-rata 67,61  

 Nilai terendah 60  

 Kriteria Kurang  

Nilai rata-rata Siswa: 

 M =
∑ X

∑ N
 M = 

142021
 = 67,61 

Persentase ketuntasan: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 P = 

5

21
 x 100 = 0, 23 x 100 = 23% 

Tabel 4.3 yang merupakan hasil pra siklus (Pre test) dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

materi mengkaji ayat keberagamam oleh peserta didik masih belum mencapai hasil yang maksimal 

yaitu dari hasil nilai rata-rata pra siklus siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

67,61. Peserta didik yang nilainya diatas KKM atau yang sudah tuntas hanya 5 peserta didik dari 21 

peserta didik. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 16 peserta didik dari 21 peserta didik. Hal tersebut 

dapat dikakulasikan dengan presentase ketuntasan belajar yang secara keseluruhan berjumlah 23%. 

Dengan demikian, hasil pre test dapat dijadikan pertimbangan dalam perencanaan siklus I. 

1. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan yang bertujuan untuk mengukur pemahaman 

peserta didik, berikut adalah tahapan-tahapan yang dilalui dalam siklus I: 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan diawali dengan penentuan waktu, tempat dan model yang digunakan 

sebagai PTK oleh guru dan peneliti. Pada tahap ini peneliti menyiapkan perencanaan pembelajaran 

yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), atau Modul, serta lembar pengamatan 
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aktivitas peserta didik dan guru.  

b. Tindakan 

Pada tahap pelakasanaan terdapat tiga tahap kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru memberi salam kepada peserta 

didik serta memastikan seluruh peserta didik hadir dan siap mengikuti kegiatan proses pembelajaran.  

Kegiatan inti diawali, guru menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, 

memberikan penjelaskan singkat mengenai tahapan dalam model Snowball Throwing. Setelah itu guru 

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, guru menyampaikan materi pelajaran dengan jelas. 

Setelah memahami materi, guru meminta setiap peserta didik menulis satu pertanyaan terkait materi 

yang telah dipelajari. Kertas pertanyaan tersebut kemudian dibentuk seperti bola kecil, yang nantinya 

akan dilempar antar siswa sebagai bagian dari kegiatan Snowball Throwing. Siswa secara bergantian 

membuka bola pertanyaan yang mereka terima dan berusaha menjawab pertanyaan dan guru 

memandu jalannya diskusi. 

Kegiatan penutup, sebelum menutup pelajaran, guru memberikan evaluasi berupa soal tes untuk 

menilai sejauh mana siswa memahami materi. Evaluasi ini juga berfungsi sebagai bahan 

pertimbangan untuk perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

c. Pengamatan 

Peneliti mengamati setiap aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran, dengan data yang diperoleh melalui lembar observasi. 

1) Hasil lembar observasi guru siklus I 

Hasil lembar observasi aktivitas guru pada siklus I, diperoleh bahwa guru telah melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model Snowball Throwing meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Tabel 2. Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

No Aspek Yang di 

Amati 

 Pertemuan Siklus I   

P I  Ket P II Ket P III Ket 

1 Pembukaan 41,66% Sangat 

Kurang 

66,66% Cukup 75% Cukup 

2 Inti  54,16% Sangat 

Kurang 

58,33% Kurang 66,66% Cukup 

3 Penutup 58,33% Kurang 75%  Cukup 81,25% Baik 

Keterangan:  

90% - 100% = Baik sekali 

80% - 89% = Baik 

65% - 79% = Cukup 

55% - 64% = Kurang 

0% - 54% = Sangat Kurang  

Berdasarkan data tabel 4.3 mengenai hasil lembar observasi aktivitas guru pertemuan pertama, 

aspek pertemuan pembukaan pembelajaran memperoleh penilaian sangat kurang dengan persentase 

sebesar 41,66%. Pada pertemuan kedua, aspek pertemuan pembukaan pembelajaran memperoleh 

penilaian cukup dengan persentase 66,66%. Namun pada pertemuan ketiga, aspek pembukaan 

pembelajaran kembali mengalami peningkatan menjadi 75% yang juga termasuk dalam ketegori 

cukup. 

Pada aspek kegiatan inti pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian sangat kurang 

dengan persentase 54,16%, menujukkan bahwa pelaksanaan kegiatan inti belum berjalan secara 

optimal. Pada pertemuan kedua, aspek inti pembelajaran pertemuan pertama juga mengalami sedikit 

peningkatan dengan persentase 58,33% meskipun masih berada pada kategori kurang, namun pada 

pertemuan ketiga terlihat adanya peningkatan yang lebih signifikan, yakni mencapai 66,66% dengan 

ketegori cukup. Peningkatan ini mencerminkan adanya upaya perbaikan dalam model pembelajaran 

yang diterapkan. 
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Sementara itu, pada aspek penutup pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian 

kurang dengan persentase 58,33%%. Pada peretemuan kedua, aspek penutup mengalami peningkatan 

menjadi 75% dengan kategori cukup, dan pada pertemuan ketiga meningkat cukup signifikan hingga 

mencapai 81,25% dengan kategori baik. Secara keseluruhan, hasil observasi pada siklus I 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

ketiga. Hal ini membuktikan bahwa tindakan yang diterapkan dalam siklus I memberikan dampak 

positif terhadap proses pembelajaran, baik dari segi pelaksanaan maupun keterlibatan guru dalam 

kegiatan pembelajaran.  

2) Hasil lembar observasi peserta didik siklus I 

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I, diperoleh bahwa secara umum siswa sudah 

menunjukkan adanya peningkatkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran dengan model Snowball 

Throwing. Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan masih 

perlu ditingakatkan pada beberapa aspek agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Tabel 3. Hasil observasi aktivitas peserta didik Siklus I 

No Aspek Yang di 

Amati 

 Pertemuan Siklus I   

P I  Ket P II Ket P III Ket 

1 Pembukaan 41,66% Sangat 

Kurang 

66,66% Cukup 75% Cukup 

2 Inti  31,25% Sangat 

Kurang 

56,25% Kurang 68,75% Cukup 

3 Penutup 56,25% Kurang 75%  Cukup 81,25% Baik 

Keterangan:  

90% - 100% = Baik sekali 

80% - 89% = Baik 

65% - 79% = Cukup 

55% - 64% = Kurang 

0% - 54% = Sangat Kurang  

Berdasarkan data tabel 4.4 mengenai hasil lembar observasi aktivitas peserta didik pertemuan 

pertama, aspek pertemuan pembukaan pembelajaran memperoleh penilaian sangat kurang dengan 

persentase sebesar 41,66%. Pada pertemuan kedua, aspek inti mengalami peningkatan dengan 

perolehan persentase 66,66% dan masuk dalam kategori cukup. Selanjutnya pada pertemuan ketiga, 

aspek pembukaan pembelajaran kembali mengalami peningkatan menjadi 75% yang juga termasuk 

dalam ketegori cukup. 

Pada aspek kegiatan inti pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian sangat kurang 

dengan persentase 31,25%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan inti belum berjalan secara 

optimal. Pada pertemuan kedua, aspek inti pembelajaran pertemuan pertama juga mengalami sedikit 

peningkatan dengan persentase 56,25% meskipun masih berada pada kategori kurang, namun pada 

pertemuan ketiga terlihat adanya peningkatan yang lebih signifikan, yakni mencapai 68,75% dengan 

ketegori cukup. Hal ini menunjukkan adanya upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran 

dalam aspek inti pembelajaran. 

Sementara itu, pada aspek penutup pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian 

kurang dengan persentase 56,25%. Pada pertemuan kedua, aspek penutup mengalami peningkatan 

menjadi 75% dengan kategori cukup, dan pada pertemuan ketiga meningkat cukup signifikan hingga 

mencapai 81,25% dengan kategori baik. Hak ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil menutup sesi 

pembelajaran dengan lebih efektif sehingga memberikan kesan positif kepada peserta didik. 

3) Hasil tes siklus I 

Pada pertemuan akhir siklus I, guru memberikan tes secara individual untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diberikan. Guru membagikan lembar 

kertas tes kepada seluruh peserta didik sebagai tindakan di akhir siklus I, kemudian guru 

mempersilahkan peserta didik mengerjakan soal-soal yang diberikan dan peserta didik tidak 

diperbolehkan bekerja sama. 
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Tabel 4. Hasil tes Siklus I 

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 

1 Afrah 85  Tuntas 

2 Aila Herdiansyah 70 Tidak Tuntas 

3 Anindita Khairunniswa 85 Tuntas 

 4 Avareen Andara Hosea 85 Tuntas 

5 Ghazali Alsyarif 70 Tidak Tuntas 

6 Gian Aditya Ardhani 70 Tidak Tuntas 

7 Hafiz Dzar Assadiq 75 Tuntas 

8 Halil Mahardika 70 Tidak Tuntas 

9 Hilal 85 Tuntas 

10 Khiyara. K 75 Tuntas 

11 Laura 80 Tuntas 

12 Muh. Nizam 75 Tuntas 

13 Muh. Al-Igfar 70 Tuntas 

14 Muh. Azhar 70 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Al- Azhar 75 Tuntas 

16 Nabil Azhar 80 Tuntas 

17 Syafiiqah Khairyah 70 Tidak Tuntas 

18 Qinayya Malika Bahri 80 Tuntas 

19 R. Kaesang Pangarep 70 Tidak Tuntas 

20 Raditia Kemendangi 70 Tidak Tuntas 

21  Syahrir Umar 85 Tuntas 

 Jumlah Nilai 1590  

 Jumlah Siswa tuntas 12  

 Jumlah Siswa tidak tuntas 9  

 Persentase ketuntasan 57%  

 Nilai Tertinggi 85  

 Nilai rata-rata 75,71  

 Nilai terendah 70  

 Kriteria Cukup  

Nilai rata-rata Siswa: 

 M =
∑ X

∑ N
 M = 

1590

21
= 75,71 

Persentase ketuntasan: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 P = 

12

21
 x 100 = 0, 57 x 100 = 57% 

Pada tabel 4.5 dijelaskan bahwa penerapan model dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada materi mengkaji ayat keberagaman di siklus I, menghasilkan nilai rata-rata tes tertulis 

siswa sebesar 75,71. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pemahaman belajar peserta didik berada pada 

kategori cukup dan masih dapat ditingkatkan. Tingkat ketuntasan tes tertulis mencapai 57%, dengan 

jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 12 orang dan 9 peserta didik belum mencapai ketuntasan. 

Nilai tertinggi diperoleh oleh peserta didik kelas V yaitu 85 dan 70 nilai terendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara klasikal, nilai yang dicapai peserta didik sebagian belum memenuhi 

kriteria ketuntasan (KKM) yaitu 75. 

1. Siklus II 

Proses pelaksanaan siklus II mencerminkan siklus I, dengan tahapan yang sama yaitu 

perencanaan, tindakan atau pelaksanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada siklus II, tahapan perencanaa yang dilakukan dengan mengikuti pola yang serupa dengan 

siklus I. Guru mempersiapkan materi mengkaji ayat keberagaman dan melanjutkan materi yang belum 
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diselesakan pada siklus sebelumnya, dan menyiapkan instrumen untuk melakukan observasi terhadap 

kondisi kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

b. Pelaksanaan 

Langkah-langkah pelaksanaan siklus II sama seperti pada siklus I, tetapi dengan 

penyempurnaan yang lebih terarah berdasarkan hasil refleksi dari silkus sebelumnya. 

Selama proses pembelajaran, guru berperan penting dalam mengamati proses belajar mengajar 

untuk mengidentifikasi peserta didik yang kurag fokus atau mengalami kesulitian. Catatan mengenai 

kendala yang muncul di setiap pertemuan sangat penting agar pembelajaran di pertemuan berikutnya 

dapat berjalan lebih efektif. 

c. Pengamatan 

Selama penelitian, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing tidak hanya 

meningkatkan pemahaman belajar, tetapi juga menghasilkan perubahan positif pada proses 

pembelajaran. Perubahan ini dilihat pada lembar observasi yang digunakan selama pembelajaran di 

kelas. 

1) Hasil lembar observasi aktivitas guru siklus II 

Tabel 5. Hasil obsevasi aktivitas guru siklus II 

No Aspek Yang di 

Amati 

 Pertemuan Siklus II   

P I  Ket P II Ket P III Ket 

1 Pembukaan 66,66% Cukup 83,33% Baik 91,66% Sangat 

Baik 

2 Inti  70,83% Cukup 91,66% Sangat 

Baik 

95,33% Sangat 

Baik 

3 Penutup 68,75% Cukup 87,5%  Baik 93,75% Sangat 

Baik 

Keterangan:  

90% - 100% = Baik sekali 

80% - 89% = Baik 

65% - 79% = Cukup 

55% - 64% = Kurang 

0% - 54% = Sangat Kurang  

 Berdasarkan data tabel 4.6 dijelaskan bahwa aspek pembukaan pada pertemuan pertama 

diperoleh penilaian dengan persentase 66,66% dengan kategori cukup. Pada pertemuan kedua aspek, 

pembukaan meningkat menjadi 83,33% dengan kategori baik. Sementara pada pertemuan ketiga 

aspek pembukaan mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 91,66% dengan kategori baik 

sekali.  

Aspek inti pembelajaran pada pertemuan pertama memperoleh penilaian cukup dengan 

persentase 70,83%. Pada pertemuan kedua aspek inti meningkat menjadi 91,66% dengan kategori 

baik sekali. Sementara pada pertemuan ketiga aspek inti mengalami peningkatan yang lebih signifikan 

dengan persentase 95,33% dengan kategori baik sekali. 

Aspek penutup pada pertemuan petama memperoleh penilaian sebesar 68,75% dengan kategori 

cukup. Selanjutnya pada pertemuan kedua meningkat menjadi 87,5% dengan baik. Sementara pada 

pertemuan ketiga aspek penutup kembali meningkat memperoleh persentase 93,75% dengan kategori 

sangat baik.  

Peningkatan mencerminkan efektivitas model pembelajaran yang diterapkan serta kemampuan 

guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

tindakan yang diambil dalam siklus ini berhasil meningkatkan pemahaman belajar peserta didik. 

2) Hasil lembar observasi aktivitas peserta didik siklus II 
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Tabel 6. Hasil lembar observasi aktivitas peserta didik siklus II 

No Aspek Yang di 

Amati 

 Pertemuan Siklus II   

P I  Ket P II Ket P III Ket 

1 Pembukaan 66,66% Cukup 83,33% Baik 91,66% Sangat Baik 

2 Inti  68,25% Cukup 87,5% Baik 93,75% Sangat Baik 

3 Penutup 81,25% Baik 91,25% Sangat Baik 93,75% SangatBaik 

 Keterangan:  

90% - 100% = Baik sekali 

80% - 89% = Baik 

65% - 79% = Cukup 

55% - 64% = Kurang 

0% - 54% = Sangat Kurang  

Berdasarkan data tabel 4.7 mengenai hasil lembar observasi aktivitas peserta didik pertemuan 

pertama, aspek pertemuan pembukaan pembelajaran memperoleh penilaian cukup dengan persentase 

sebesar 66,66%. Pada pertemuan kedua, aspek ini mengalami peningkatan dengan perolehan 

persentase 83,33% dan masuk dalam kategori baik. Selanjutnya pada pertemuan ketiga, aspek 

pembukaan pembelajaran kembali mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 91,66% termasuk 

dalam ketegori sangat baik sekali. 

Pada aspek kegiatan inti pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian cukup dengan 

persentase 70,83%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan inti telah berjalan secara optimal. 

Pada pertemuan kedua, aspek inti pembelajaran pertemuan pertama memperoleh peningkatan dengan 

persentase 87,5%, pada pertemuan ketiga kembali mengalami peningkatan yang signifikan yakni 

mencapai 93,75% dengan ketegori sangaat baik. Hal ini yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan inti telah berjalan secara optimal. 

Sementara itu, pada aspek penutup pembelajaran pertemuan pertama memperoleh penilaian 

baik dengan persentase 81,25%. Pada pertemuan kedua, aspek penutup mengalami peningkatan 

menjadi 91,2% dengan kategori sangat baik. Sementara pada pertemuan ketiga meningkat cukup 

signifikan hingga mencapai 93,75% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah berhasil menutup sesi pembelajaran dengan lebih efektif sehingga memberikan kesan positif 

kepada peserta didik. 

3) Hasil tes siklus II 

Pada pertemuan akhir siklus II, guru memberikan tes secara individual yang bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan. Guru membagikan 

lembar tes kepada seluruh peserta didik sebagai tindakan di akhir siklus II, kemudian guru 

mempersilahkan peserta didik mengerjakan soal-soal yang diberikan dan peserta didik tidak 

diperbolehkan bekerja sama. 

Adapun data hasil tes peserta didik siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 7. Hasil Tes Siklus II 

No Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 

1 Afrah 95 Tuntas 

2 Aila Herdiansyah 80 Tuntas 

3 Anindita Khairunniswa 95 Tuntas 

4 Avareen Andara Hosea 95 Tuntas 

5 Ghazali Alsyarif 85 Tuntas 

6 Gian Aditya Ardhani 80 Tuntas 

7 Hafiz Dzar Assadiq 85 Tuntas 

8 Halil Mahardika 85 Tuntas 

9 Hilal 95 Tuntas 

10 Khiyara. K 80 Tuntas 

11 Laura 90 Tuntas 
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12 Muh. Nizam 85 Tuntas 

13 Muh. Al-Igfar 90 Tuntas 

14 Muh. Azhar 80 Tuntas 

15 Muhammad Al- Azhar 85 Tuntas 

16 Nabil Azhar 95 Tuntas 

17 Syafiiqah Khairyah 80 Tuntas 

18 Qinayya Malika Bahri 95 Tuntas 

19 R. Kaesang Pangarep 80 Tuntas 

20 Raditia Kemendangi 80 Tuntas 

21  Syahrir Umar 95 Tuntas 

 Jumlah Nilai 1830  

 Jumlah Siswa tuntas Tuntas semua  

 Nilai Rata-rata 87,14  

 Kriteria Baik Sekali  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 hasil evaluasi pada siklus II dari 21 peserta didik yang 

ikut dalam tes diperoleh nilai rata-rata 87,14%. Pada tahap siklus II dapat diketahui bahwa nilai hasil 

tes peserta didik mengalami peningkatan yang sangat sigfinikan dibandingkan dengan siklus-siklus 

sebelumnya. Seluruh peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu sebanyak 21 orang, 

berhasil mencapai ketuntasan belajar. Seluruh peserta didik memperoleh nilai yang memenuhi atau 

melampaui Kriteria. Dengan demikian, tingkat ketuntasan belajar pada siklus ini mencapai 100% yang 

menunjukkan bahwa seluruh peserta didik telah memenuhi standar keberhasilan yang diharapkan. 

Tabel 8. Hasil Rakapitulasi Tes Tulis Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No. Nama Siswa Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Afrah 80 85 95 

2 Aila Herdiansyah 65 70 80 

3 Anindita Khairunnisa 80 85 95 

4 Avareen Andara Hosea 80 85 95 

5 Ghazali Alsyarif 65 70 85 

6 Gian Aditya Ardhani 65 70 80 

7 Hafiz Dzar Assadiq 60 75 85  

8 Halil Mahardika 60 70 85 

9 Hilal 80 85 95 

10 Khiyara. K 65 75 80 

11 Laura 60 80 90 

12 Muh. Nizam 65 70 85 

13 Muh. Al-Igfar 65 75 90 

14 Muh. Azhar 60 70 80 

15 Muhammad Al-Azhar 65 75 85 

16 Nabil Azhar 70 80 95 

17 Syafiiqah Khairyah 65 70 80 

18 Qinayya Malika Bahri 70 80 95 

19 R. Kaesang Pangarep 60 70 80 

20 Raditia Kemendangi 60 70 80 

21 Syahrir Umar 80 85 95 

 Rata-rata 67,61 74,71 87,14 

 Ketuntasan Klasikal 23% 57% 100% 

Berdasarkan data pada Tabel 8 mengenai rekapitulasi nilai tes pemahaman yang meliputi pra-

siklus, siklus I, dan siklus II, nilai yang diperoleh siswa merupakan hasil tes tertulis pada akhir setiap 

siklus pembelajaran. 
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Pra siklus, tes diberikan sebelum penerapan ,odel pembelajaran snowball throwing untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Pada siklus I, setelah penerapan awal model pembelajaran 

snowball throwing siswa diberikan tes untuk mengetahui awal penerapan model terhadap pemahaman 

siswa. Pada siklus II, pembelajaran diperbaiki berdasarkan siklus I, kemudian dilakukan tes kembali 

untuk melihat peningkatan hasil belajar setelah perbaikan pembelajaran.  

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman belajar siswa pada setiap tahap tindakan. Pada 

tahap pra-siklus, nilai rata-rata siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan, yaitu 75. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terjadi peningkatan nilai 

rata-rata meskipun secara keseluruhan ketuntasan klasikal belum mencapai indikator kinerja yang 

diharapkan. 

Selanjutnya, pada pelaksanaan siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan baik pada nilai 

rata-rata maupun pada persentase ketuntasan belajar siswa. Nilai rata-rata kelas telah melampaui batas 

ketuntasan yang ditetapkan, demikian pula dengan ketuntasan klasikal yang telah mencapai lebih dari 

75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II 

telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa dan mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan 

peneliti, yaitu nilai rata-rata dan ketuntasan belajar ≥ 75. Dengan demikian, berdasarkan peningkatan 

nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal dari pra siklus hingga siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model snowball throwin efektif dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

Pembahasan  

Pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa dengan 

menghadirkan model yang intekratif, menyenangkan dan berbasis kolaborasi. Model pembelajaran 

Snowball Throwing diterapkan guna menumbuhkan kerja sama antar siswa sebagai strategi utama 

untuk menumbuhkan semangat kerja sama antar siswa dalam suasana belajar yang dinamis. Temuan 

ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mohammad Asrori, dimana tujuan pembelajaran 

Snowball Throwing ialah melatih peserta didik untuk mendengarkan pendapat orang lain, melatih 

kreatifitas dan imajinasi peserta didik dalam membuat pertanyaan, serta memacu peserta didik untuk 

bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran. Guru menerapkan model ini secara 

terstruktur dengan harapan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efekti,menarik, serta 

mampu mendorong partisipasi aktif seluruh siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Vygotsky dan Piaget dalam Ermis Suryana dkk, yang menyatakan bahwa proses belajar akan lebih 

bermakna apabila peserta didik secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman dan 

interaksi sosial. Jika peserta didik melakukan aktivitas saling bertukar pertanyaan dan jawaban 

melalui model pembelajaran snowball throwing, maka siswa akan berperan aktif dalam membangun 

pemahaman mereka sendiri dengan bantuan dan dukungan dari teman sekelompoknya. Dengan 

demikian, snowball throwing merupakan penerapan nyata dari prinsip kontruktivisme dalam 

pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di SDN 017 Bakka menunjukka hasil 

positif dengan meningkatknya pemahaman belajar siswa, yang tercermin dari seluruh indikator yang 

diamati dalam proses pembelajaran. Namun, pada siklus I penerapan model ini hasilnya belum 

sepenuhnya maksimal, oleh karena itu guru perlu lebih mengoptimalkan penggunaan model 

pembelajaran ini. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, dimana setiap 

siklusnya terdiri dari enam kali pertemuan dan satu kali tes evaluasi. Penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman belajar peserta 

didik yang mencapai ketuntasan belajar mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Ketuntasan hasil 

tes pemahaman peserta didik dari pra siklus diperoleh rata-rata 67,61 dengan jumlah pserta didik yang 

tuntas 5 orang dengan persentase 23% dan 16 peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 75. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sebagian besar peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi, metode pengajaran yang digunakan belum sepenuhnya 

sesuai, serta perbedaan gaya belajar peserta didik yang belum terakomadasi dengan baik. 
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Pada siklus I, data menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil tes peserta didik adalah 74,71 dari 

total peserta didik hanya 12 orang yang mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 57% dari 

keseluruhan. Hal ini berarti bahwa hampir seluruh dari peserta didik masih belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang ditetapkan. Adanya kesenjangan yang cukup besar dalam penguasaan materi di 

kalangan peserta didik, kendala pada siklus I meliputi pemahaman materi yang belum merata, metode 

pembelajaran yang belum optimal, serta pastisipasi aktif peserta didik yang masih rendah. Selain 

itu,waktu pembelajaran yang terbatas, lingkungan belajar yang kurang mendukung dan pendekatan 

yang belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan individu turut mempengaruhi hasil belajar, dan 

nilai pada nilai hasil tes peserta didik pada siklus II diperoleh rata-rata 87,14 dengan jumlah peserta 

didik yang tuntas 21 orang dengan persentase 100%. 

Pembelajaran pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan, nilai rata-rata hasil tes 

peserta didik meningkat. pencapaian paling menonjol dalam siklus ini adalah tingkat ketuntasan 

belajar, dimana seluruh peserta didik yaitu 21 orang berhasil mencapai atau melampui kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Hal ini menujukkan bahwa semua peserta didik telah 

menguasai materi pembelajaran dengan baik. 

Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing 

sangat efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Iif Sri Mahera Elpani 2023, yang membuktikan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dari siklus I hingga siklus II, penerapan model 

pembelajaran ini memberikan peningkatan. oleh karena itu, model pembelajaran Snowball Throwing 

menjadi salah satu aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pembelajaran, 

khususnya dalam penyampaiain materi mengkaji ayat keberegaman dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Dini Agustin dan Yosi Gumala bahwa model 

Snowball Throwing diyakini dapat mendorong siswa untuk lebih memahami nilai-nilai keberagaman, 

memperkuat toleransi, dan mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan siswa saling 

bertuker ide dan pendapat, mereka tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih dalam, tetapi 

juga melatih keterampilan sosial dan kognitif yang esensial dalam pembentukan karakter. 

Banyak penelitian Snowball Throwing fokus pada mata pelajaran umum atau peningkatan hasil 

belajar secara umum. Sementara penelitian ini secara khusus menargetkan materi mengkaji ayat 

keberagaman pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menitikberatkan pada 

peningkatan pemahaman konsep serta internalisasi nilai-nilai keberagaman melalui interaksi 

kolaboratif peserta didik. Dalam penelitian ini terletak pada integrasi model pembelajaran Snowball 

Throwing dengan materi mengkaji ayat-ayat tentang keberagaman dalam Al-Qur’an, khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Materi tersebut diambil dari beberapa ayat 

Al-Qur’an yang menekankan nilai-nilai keberagaman dan toleransi, antara lain QS. Ar-Rum ayat 22 

yang menjelaskan bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit manusia merupakan tanda kekuasaan 

Allah Swt., QS. Al-Hujurat ayat 13 yang menegaskan bahwa manusia diciptakan bersuku-suku dan 

berbangsa-bangsa agar saling mengenal, serta QS. Al-Baqarah ayat 256 yang mengajarkan prinsip 

tidak adanya paksaan dalam beragama. Integrasi nilai-nilai tersebut dalam pembelajaran melalui 

model Snowball Throwing memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, sehingga siswa 

tidak hanya memahami konsep keberagaman secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati nilai 

toleransi dan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran Snowball Throwing memiliki beberapa kelebihan, di antaranya mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, melatih keberanian dalam mengemukakan 

pendapat, menumbuhkan kerja sama antar peserta didik, serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak monoton. Selain itu, model ini juga dapat melatih keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif melalui kegiatan menyusun serta menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman 

sekelas. 

Namun demikian, model pembelajaran Snowball Throwing juga memiliki beberapa kelemahan, 

seperti memerlukan pengelolaan kelas yang baik agar kegiatan tetap kondusif, membutuhkan waktu 
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yang relatif lebih lama dalam pelaksanaannya, serta kemungkinan adanya siswa yang masih pasif 

apabila tidak diberikan bimbingan secara optimal. Oleh karena itu, guru perlu merencanakan langkah-

langkah pembelajaran secara matang agar model ini dapat diterapkan secara efektif. 

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman belajar siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai keberagaman dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Melalui aktivitas saling bertukar pertanyaan 

dan berdiskusi, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, sikap toleransi, serta kemampuan 

berpikir kritis yang sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik. 

  

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antar siklus, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman belajar peserta didik mengalami peningkatan pada tiap siklus. Peningkatan tersebut dapat 

diketahui dari jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar mulai dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Ketuntasan nilai hasil tes belajar peserta didik dari pra siklus diperoleh rata-rata 67,61, 

dengan jumlah peserta didik yang tuntas 5 orang dengan persentase 23%. Nilai hasil tes peserta didik 

pada siklus I diperoleh rata-rata 75,71 dengan jumlah peserta didik yang tuntas 12 orang dengan 

persentase 57% dan nilai hasil tes peserta didik pada siklus II diperoleh rata-rata 87,14 dengan jumlah 

peserta didik yang tuntas 21 orang dengan persentase 100%. 
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